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Abstract

After September eleven, the face of Islam in the global world was dominated by
the fundamentalism. Here, the effect of the accident not only felt by the Osama bin
Laden who became the number one public enemy, but also Islam get trickle effect
Jrom this accident. In this paper, the writer elaborates the significance of inter-
religious dialogue based on the dialogue of civilization. In the multicultural era
one method or way to minimize the prejudices that exist under the consciousness
of people is through dialogue, whether interreligious and interfaith dialogue, or
dialogue of civilization. However, the dialogue in this paper should be understood
in the state of becoming and going on process. This process is based on particular
doctrine to common platform (kalimah sawa’). This article gives some review from
Islamic perspective. Of course, these values support religious and infer- fatth
dialogue, or what the writer called “blue print” of dialogue.
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A. Pendahuluan

atanan politik dunia abad XXI, telah mengalami perubahan secara signifikan,

berawal dari tesis yang telah dikeluarkan oleh seorang ilmuan politik tersohor, Samuel
Huntington tentang “The Clash of Civilization and The Remarking of the New World
Order”,’ Huntington berkata dengan sangat provokatif: “pemilah-milahan yang besar
antarumat manusia dan sumber konflik yang dominan antar mereka akan berakar pada
perbedaan kebudayaan. Konflik-konflik mendasar dalam politik global akan terjadi
antara kelompok-kelompok yang berbeda peradaban. Benturan antar peradaban-
peradaban akan mendominasi politik global. Garis pemisah antar peradaban akan menjadi
garis pertempuran di masa yang akan datang”.? Lebih lanjut Huntington meramalkan
bahwa ada tujuh peradaban yang akan melakukan kontestasi dan berpeluang untuk
menjadi rival bagi peradaban Barat. Tujuh peradaban tersebut adalah, Islam,
Konfusionisme, Kristen Orthodok-Slavia, Hindu, Budha, Afrika dan Amerika Latin.

Peristiwa 11 September, dengan diluluhlantakkanya gedung kembar WTC (Worid
Trade Center), telah membuka “kotak pandora” tentang ramalan Huntington. Memori-
memori lama yang telah menyelinap dan mengendap sedemikian dalam kembali menguap
dan menguak kesadaran dan ingatan sosial (social imagination) masyarakat Barat.
Anehnya, Islam acap kali dianggap sebagai tertuduh di dalam konteks pengeboman di
atas. Osama Bin Laden menjadi the number one public enemy dari masyarakat Amerika.
Osama dianggap sebagai representasi dari Islam secara keseluruhan (infotum). Isu
fundamentalisme Islam kembali menjadi isu terhangat yang mewarnai public discourse
akademik.

Dari sini penulis melihat ada semacam usaha—meminjam Placher—yang disebut
dengan “universalizing discourse”. Pasca 11 September Amerika berusaha untuk
melakukan universalisasi wacana tentang terorisme, hal itu terbukti dengan adanya
pembahasan isu tersebut pada peristiwa-peristiwa hubungan bilateral atau multilateral
sebuah negara atau bahkan konferensi APEC, OKI, ASEAN, G7 dan lain-lain.

Bahkan pemerintahan Megawati tidak lepas pula dari cengkeraman hegemoni
Amerika. Beberapa aktivis masjid di Solo misalnya, ditangkap oleh aparat pemerintah
(polisi) dan diduga kuat terlibat di dalam sindikat JI (Jama’ah Islamiyah) yang diketuai
oleh Abu Bakar Ba’asyir. Secara jelas penangkapan itu merupakan langkah yang gegabah
dan bisa dideteksi adanya pesanan dari pihak lain.

Dalam tulisan ini, penulis akan mengajukan solusi tentang pentingnya dialog
antarperadaban, untuk menciptakan tata dunia yang lebih adil, egaliter dan tidak menindas
antara satu kutub dengan yang lainya. Tentunya dialog peradaban tersebut dihubungkan

| Kamaruzzaman Bustaman, 2003, Satu Dasawarsa The Clash Of Civilization:
Membongkar Politik Amerika di Pentas Dunia, Yogyakarta: Ar-Ruuz.

2 Azyumardi Azra, 1993, “Pasca-Modernisme, Islam dan Politik: Kecenderungan dan
Relevansi”, dalam Ulumul Qur 'an, Jurnal Studi Agama dan Filsafat, Nomor, V, hal: 4-5.
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dengan signifikansi dialog antaragama sebagai basis tema dan nilai untuk menuju kepada
dialog antarperadaban, dialog sangat penting sekali dalam meretas perdamaian dunia,
termasuk di dalamnya adalah dialog antaragama.

Dialog dalam konteks ini harus dipahami tidak hanya sebatas pada individu
beragama dan firgah di dalam agama, tetapi dialog yang telah menjelma menjadi
kesadaran bersama di masing-masing lembaga keagamaan. Bahkan dialog yang telah
menjadi—meminjam terminologi Hans Kung—"Ethic Global”?

Di dalam kasus Indonesia, sebagai umat mayoritas, ummat Islam-diharapkan
menjadi semacam “penengah” (wasathiyyah)® di antara umat-umat beragama lain dan
dituntut untuk mengembangkan sikap keberagamaan yang tidak hanya peduli pada ummat
sendiri, tetapi juga ummat beragama lain yang hidup sebagai tetangga dan saudara -
sebangsa. Islam tidak boleh memonopoli “Tuhan”, oleh karena itu, ummat Islam memiliki
kewajiban moral (moral obligation) untuk selalu berusaha menumbuhkan iklim
keberagamaan yang dialogis, kritis dan transformatif yang mendukung penguatan
terhadap nilai-nilai demokrasi dan civil society.

B. Dasar Normatif dan Historis Dialog

Dalam Islam, kita dapat merujuk kepada sumber-sumber primernya untuk
menelusuri dasar tekstual dari dialog antariman (interfaith dialogue) atau dialog
antaragama. Secara tersirat maupun tersurat dapat diketahui bahwa di dalam al-Qur’an
sendiri Allah telah menerangkan secara naratif dan deskriptiftentang dialog, Di dalam
Surat al-Bagarah misalnya, di sana dijelaskan bagaimana dialog antara Allah dengan
malaikat. Isi dan substansi dialog antara Allah dengan Malaikat adalah bahwa Allah ingin
menjadikan dan menciptakan makhluk baru yang bernama manusia. Malaikat sebagai
makhluk yang lebih mendahului manusia keberatan atas diciptakanya manusia, seraya
berkata:

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: “Sesungguhnya aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi” mereka berkata: “mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di muka bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau‘?” Tuhan berfirman: “sesungguhnya
Aku mengetahul apa yang tidak kamu ketahui.

Sedangkan di bagian surat yang lain, Allah mengilustrasikan dialog antara Ibrahim
(yang merupakan bapak agama-agama monoteistik) dengan Allah, Ibrahim digambarkan
~ dalam kitab-kitab agama semitik (4brahamic Religion) sebagai seorang pencari Tuhan,

I Hans KungdanKarl Josef Kuschel, 1999 Etik Global, Yogyakarta: SISIPHUS bekeqasama
dengan Pustaka Pelajar, hal: xii.
4Libat Q.S. Al-Bagarah: 146.



58 Millah Vol. IV, No. 1, Agustus 2004

sebagai seorang monoteis sejati, dia melakukan perjalanan pencarian Tuhan, dan selalu
berproses untuk menuju kepada realitas mutlak yaitu Allah. Di dalam al-Qur’an, hal
tersebut diillustrasikan dengan apik oleh Allah:

Dan ingatlah (ketika) Ibrahim berkata: “Ya Tuhanku, perlihatkanlah padaku
bagaimana Engkau menghidupkan orang meninggal, Allah berfirman: “Belum

yakinkah kamu”? Ibrahim menjawab: “Aku telah' me akmmya, akan tetapi hatiku
agar tetap mantap (dengan imanku). Allah berfirman: “(Kalau demikian) ambillah
empatekor burung, lalu cincanglah semuanya olehmu, Allah berfirman: “lalu letakkan
di atas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudlan panggillah
mereka, niscaya mereka akan datang kepadamu dengan segera”, dan ketahuilah
bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Pada tradisi dan praktek kehidupan Nabi sendiri, kita dapat melihat benih-benih
dialog dan inklusivisme dalam beragama, Nabi Muhammad SAW, mendirikan negara
Madinah bukan berdasarkan atas asas Islam, tetapi berdasarkan Piagam Madinah

" (Mitsdq Al-Madinah) yang mengakui keberadaan agama-agama lain yang ada pada
waktu itu, terutama Yahudi dan Kristen. Hal ini merupakan preseden sejarah yang
menandakan bahwa Nabi ingin mendeklarasikan negara dan membangun peradaban
(civilization) “All Inclusive” dan “All Dialogues™. Ketika Nabi merubah nama Yastrib
menjadi Madinah hal tersebut merupakan lompatan pemikiran futuristik dan bermakna
bahwa Nabi berkehendak untuk membangun negara yang berperadaban. Kata “Madinah”

_sendiri berasal dari akar kata “Tamaddun” yang merupakan masyarakat yang
berkebudayaan dan berperadaban.

Di dalam penyebaran Islam, Nabi selalu mengutamakan dialog sebagai sebuah
metode untuk melakukan islamisasi wilayah Saudi Arabia, sebuah preseden yang
menggambarkan kejadian dialog nabi dengan Raja Najasi ketika beliau mengirimkan
tawaran supaya raja tersebuf meninggalkan praktek-praktek syirik dan supaya
meninggalkan agama nenek moyangnya, merupakan profotype dialog dan negosiasi yang
terjadi tanpa adanya faktor eksternal yang memaksa kedua belah pihak. Meskipun pada
waktu itu Nabi menerima respon yang kurang simpatik dari Raja Najasi tetapi beliau
masih mencoba untuk tolerance (tasdémuh) dengan harapan raja tersebut mendapatkan
hidayah atau pertunjuk Allah, bukankah nabi selalu berdo’a: alléhummahdi gawmi
Sfainnahum Id ya’lamiin.

Dalam kitab asbdb al-nuziil, Abi Hasan Ali bin Ahmad An-Naisaburi
mengilustrasikan bagaimana kecerdikan dan fathanah Rasulullah dalam berdiskusi dan
berdebat dengan Yahudi bani Najran. Perdebatan teologis tersebut kemudian
dimenangkan oleh Nabi. Berikut petikan dialog dan debat Rasulullah dengan Hars bin
Ka’ab (yang merupakan wakil cgarl Yahudi Bani Najran).
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“Rasul berkata: Masuk Islamlah kalian, Hars menjawab: Kami telah masuk Islam
sebelum kamu Muhammad. Berkata Muhammad: Engkau berbohong, ada tiga hal
yang membuat kalian belum dikategorikan masuk Islam, kamu mengakui bahwa
Allah beranak, kalian menyembah Salib, dan kalian semua memakan Babi. Hars
berkata: Jika Isa tidaklah putra Allah maka siapakah bapaknya? Kemudian mereka
semua mengeroyok nabi dengan pertanyaan-pertanyaan mengenai Isa. Nabi
menjawab: “Tidakkah kalian mengetahui bahwa tidak ada seorang anakpun kecuali
dia menyerupai dengan bapaknya? Mereka berkata, yaa..Muhammad berkata:
“tidakkah kalian semua mengetahui bahwa Tuhan kita adalah dzat yang hidup dan
tidak mati, sedangkan Isa akan didatangi kehancuran (baca: mati)? Mereka berkata: -
Ya.....Muhammad berkata: tidakkah kalian mengetahui bahwa Tuhan kita
menangani, memelihara dan memberikan rizki kepada setiap sesuatu? Mereka
berkata: Ya...Nabi menjawab: Apakah Isa memiliki hal itu semua? Mereka berkata;
Tidak. ....Nabi menjawab: sesungguhnya Tuhan telah membentuk Isa di dalam rahim
sebagaimana kehendak-Nya, Tuhan tidak makan, minum dan tidak hadas. Mereka -
menjawab: Ya.....Nabi berkata: tidakkah kalian mengetahui bahwa Isa dikandung
oleh ibunya, sebagaimana ghalibnya perempuan mengandung, kemudian Isa
dilahirkan sebagaimana laiknya ibu yang melahirkan bayinya, kemudian diberi gizi
sebagaimana seorang ibu memberikan gizi kepada bayinya, dan kemudian dia
makan, minum dan berhadas? Mereka berkata: Ya. Nabi menjawab: “tetapi kenapa
bisa terjadi sebagaimana apa yang kalian asumsikan? Dan akhirnya mereka semua
diam membisu”

Artikulasi dari sifat profetik Nabi di dalam kehidupanya sehari-hari membuat
Islam menjadi tersebar secara damai di seluruh penjuru Jazirah Arabia. Nabi telah berhasil
dalam jangka waktu 23 tahun membangun peradaban adiluhung dan peradaban yang
terlalu modern bagi ukuran zaman yang mengitarinya (it was foo modern to succeed).
Nilai-nilai profetik tersebut kemudian ditransmisikan dan diwarisi oleh periode Sahabat
dan mengalami masa-masa kemunduran serta deklinasi setelah keruntuhan dinasti
Abbasiyah yang berpusat di Baghdad, Kuntowijoyo misalnya dengan paradigma IImu
sostal profetiknya mengelaborasikan bahwa ada tiga nilai profetik Nabi adalah liberasi
dan emansipasi, transendensi serta humanisasi.® :

Sehingga seorang sosiolog terkemuka Robert N. Bellah mengatakan:

“There is no question but than under Muhammad, Arabian society made a
remarkable leap forward in social complexity and political capacity. When the
structure that took shape under the prophet was extended by the early chalips to
provide the orginizing principle for a world empire, the result is something that for
its time and place is remarkably modern. It is modern in the high degree of
commitment, involvement, and participation expected from the rank and the file
members of community. It is modem in the openness of its leadership position to

3 Kuntowijoyo, 1991, Paradigma Islam: Interprétasi Untuk Aksi, Bandung: Mizan, hal;
17-18.
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ability judge on universalistic grounds and symbolized in the attempt to
institutionalized a non hereditary to leadership. Even in the earliest times certain
restraints operated to keep the community from wholly exemplifying these principles,
but it did so closely enough to provide better model for modem national community
building that might be imagined. The effort of modern Muslim to depict the early
community as very type of equalitarian participant nationalism is by not means
entirely an historical fabrication.

In a way the failure of the early community, to relapse into pre-Islamis principle of
social organization, is an added of the modernity of the early experiment. It was
too modern to succeed. The infrastructure did not yet exist to sustain it.5

Budaya berpikir kritis—yang merupakan pra-kondisi untuk mewujudkan sebuah
iklim yang dialogis—juga telah tumbuh di dalam sejarah awal kemunculan Islam.
Tengoklah misalnya, seorang Umar Bin Khattab, menurut penulis dia adalah seorang
sahabat Nabi yang beriman teguh tetapi sekaligus tidak dogmatis dan taken for granted
di dalam menerima dan mengartikulasikan pesan-pesan al-Qur’an. Dia adalah tipe seorang
yang beriman dan sekaligus mampu mendayagunakan intelektualitasnya untuk kritis yaitu
dengan mengungkapkan beberapa ide dan berbagai tindakan inovatif yang sebelumnya
tidak dicontohkan oleh Nabi. Bahkan—kadang-kadang—secara sepintas tindakan Umar
bin Khattab tersebut tidak sejalan atau malah bertentangan dengan kitab suci.

Sayang, sepeninggal Nabi dan Khulafd’ur Rasyidin peradaban adiluhung tersebut
hancur dan ummat Islam dibawa kembali lagi kepada sistem pemerintahan tribalisme
pra-Islam (Jahiliyyah). Itulah kegagalan ummat Islam di dalam merealisasikan cita-cita
sosial-politik zaman Nabi dan Khulafa’ur Rasyidin. Dari perspektif ini, sebetulnya ummat
Islam secara historis-normatif tidak mempunyai permasalahan dan bahkan tidak ada
problem dengan dialog antaragama dan dialog antariman (interreligious and interfaith
dialogue).

Problem yang ada dan seringkali menimbulkan ketegangan dan kontestasi justru
karena problem scjarah, sederetan luka sejarah yang terjadi pada perang Salib, Konflik
Palestina yang tak kunjung usai, Afghanistan, Bosnia Herzegovina dan lain-lain,
mengakibatkan terendapnya rasa ketakutan, kebencian dan purbasangka (prejudice) di
dalam hubungan antara dua agama yang datang dari sulbi Ibrahim ini. Hal ini
mengakibatkan laiknya rumput kering yang sewaktu-waktu bisa terbakar dengan mudah
apabila ada preseden yang bisa menguak kembali luka lama yang terpendam tersebut.

Sedangkan nilai-nilai universal yang telah ditawarkan oleh al-Qur’an sebagai
The basic fundamental value atas terlaksanakannya dialog antaragama adalah “al-

¢ Masykuri Abdillah, 2000, Gagasan dan Tradisi Bernegara di dalam Islam, Sebuah
Perspektif Sejarah dan Demokrasi Modern” dalam Jumnal “Tashwirul Afkar™ Edisi No: 7, hal. 100-
101.
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ta’dwun” dan “al-ta’druf”’. Dalam surat Al-Hujurat (13) Allah dengan sangat faktual

sekali mengatakan
Hai manusia, sesungguhnya kami mencxptakan kamu dari seorang laki-laki dan
~ perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling mengenal, sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi
Allah adalah orang paling bertakwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui dan Maha Mendengar.

Teks al-Qur’an lainya yang bisa dijadikan sebagai spirit dialog antaragama dalam
bingkai kerjasama praksis untuk memerangi musuh-musuh kemanusiaan universal seperti
kemiskinan, kebodohan, korupsi dan penyalahan zat adiktif, juga telah didedahkan oleh
Allah dengan sangat bagus sekali. Allah bersabda: “dan bekerjasamalah kamu dalam
kebaikan dan tagwa dan janganlah kamu bekerjasama dalam dosa dan
permusuhan.” -

C. Signifikansi Dialog Agama

Kerangka yang penulis tawarkan di dalam dialog antarperadaban, berpijak
dengan dialog antaragama adalah bahwa sesungguhnya ketegangan-ketegangan yang
selama ini terjadi di berbagai wilayah yang berbau SARA, penculikan beberapa aktivis
masjid yang diduga tersangkut JI (jama’ah Islamiyah), kerusuhan di Poso, Malukn,
Ambon. Semua itu terjadi dikarenakan dialog yang selama ini telah dilakukan oleh
berbagai institusi baik yang disponsori oleh pemerintah atau lembaga swadaya
masyarakat (LSM), masih sebatas the surface structure, belum dilaksanakan di dalam
tataran praksis dan menyentuh the essence of dialogue.

Umat Islam sebagai umat mayoritas sebetulnya telah melakukan substansiasi
nilai-nilai agama dan membangun dialog dengan umat beragama yang lain, penerimaai
asas Pancasila oleh panitia BPUPKI yang mayoritas pemimpinnya muslim merupakan
preseden sejarah yang membuktikan bagaimana toleransi, inklusivitas dan akseptabilitas
ummat Islam terhadap eksistensi agama-agama selain agama mayoritas.

Ketakutan sebagian kalangan (minoritas) terhadap kekuatan Islam adalah sebuah
ilusi yang tidak berpijak kepada realitas kesejarahan ummat Islam. Selama zaman Nabi
dan diteruskan oleh para sahabat, ummat Islam selalu memperlakukan penduduk daerah
yang dikuasai secara manusiawi, bermartabat dan santun. Fath Makkah merupakan
eksperimentasi sejarah Nabi yang menunjukkan betapa tidak ada pertumpahan darah,
pembunuhan anak-anak dan orang-orang yang tak berdosa. Di dalam Islam ada konsep
tentang perang. Di antara konsep Islam tentang perang itu antara lain, tidak boleh
membunuh anak-anak, tidak boleh membunuh wanita, atau membunuh orang yang sudah -
menyerah, tidak diperbolehkan merusak tempat-tempat 1badah simbol-simbol atau ritus-

" ritus sakral dan lain-lain.
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Inklusifitas dan toleransi yang begitu tinggi pada zaman Nabi, kemudian
ditransformasikan pada zaman sahabat, terutama pada masa Sahabat Umar bin
Khattab, pada masa penakhlukan Palestina, sejarah Islam telah mencatat bahwa Umar
masuk gereja dan memberikan pidato yang melarang tentaranya untuk merusak
bangunan-bangunan suci dan simbol peradaban yang ada pada waktu itu. Itulah
beberapa goresan sejarah Islam, yang kadang-kadang tidak dipandang secara arif
dan jernih oleh the others.

Ini bukanlah ekspresi apologetik dan romantisisme seorang muslim yang ingin
mencari kompatebilitas antara faktualitas dan historisitas sejarah, melainkan lebih sebagai
deskripsi eksperimentasi dan eviden sejarah yang mendedahkan dengan sangat jelas
sekali betapa Islan in the early beginning telah mengafirmasi tegaknya toleransi (al-
tasémuh), keseimbangan (al-tawdzun), keadilan (al-’addlah) dan pluralitas (at-
ta’addudiyah). Nilai-nilai ini sesungguhnya dapat dijadikan sebagai modal sosial (social
capital) bagi ummat Islam untuk bisa mengartikulasikanya di dalam kehidupan modern.
Dengan berbasis kepada nilai-nilai seperti itu ummat Islam tidak akan canggung untuk
berdialog dengan ummat agama lain,

Dialog antarperadaban tidak akan mungkin terjadi kalau sesama agama yang
serumpun (abrahamic religion) saling menebar sakwasangka (prejudice). Problem
ketidakadilan dan double standard yang dilakukan oleh negara Amerika, merupakan
penyebab dan pemicu (push factor) adanya gerakan terorisme internasional pasca WTC.
Oleh karena itu kebijakan unilateral Amerika terhadap Irak, serta penindasan terhadap
ummat Islam di Palestina harus segera diakhiri. Kampanye menentang jaringan terorisme
yang didukung oleh Amerika tidak akan membuahkan hasil yang memuaskan, apabila
Amerika masih menggunakan standar ganda di dalam kebijakan-kebijakan luar negerinya.
Bahasa agama, seperti crusade, you're with us or against us, the axis evil, yang
digunakan oleh Mr. Bush untuk mengoebarkan rasa patriotisme warga Amerika guna
memerangi segala bentuk terorisme perlu dihilangkan. Bahasa yang mencerminkan
fundamentalisme dan skripturalisme Kristen, dan menutup horizon masyarakat Amerika
tentang dunia yang ada di luar mereka berimplikasi kepada semakin piciknya (provicial)
pandangan warga negara Amerika.

Pasca WTC, dunia memerlukan tata pandangan dan hubungan barn yang lebih
adil, equal dan tidak saling menindas. Islamofobia (ketakutan yang teramat berlebihan
terhadap Islam) harus segera dikikis dari naluri bawah sadar manusia. Dalam hal ini,
pers memiliki peranan yang penting di dalam membuat dan mencitrakan Islam yang
santun, damai dan rahmatan lil ‘alamin. Pers yang tidak distortif, tidak diskriminatif
serta emansipatoris merupakan pilar yang sangat penting untuk membangun pra-kondisi
dialog antarperadaban dan dialog antaragama. Pers sebagai sebuah institusi
memerankan peranan pencitraan, lihat saja misalnya bagaimana kecenderungan pers
Barat di dalam meliput invasi Amerika atas Irak beberapa dasawarsa silam. Hegemoni
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pers Barat sangat bias dan memihak kepada tentara Amerika yang melakukan invasi
terhadap Irak tersebut.

D. Modal Dialog Umat Islam

Apabila kita merujuk kepada al-Qur’an, setidaknya ditemukan dua modal sosial
dan politik umat Islam untuk melakukan dialog antaragama dan peradaban.

Pertama, Surat al-Baqarah, ayat: 142, Wakadzdlika ja’alndkum ummatan
wasathan litakiinii syuhadd’ ala al-ndsi wayakiina al-rasiilu ‘alaikum syahidan. Di
dalam ayat ini ummat Islam mempunyai peran sebagai ummatan wasathan (ummat
penegah dan moderat), dan setelahnya peranan ummat Islam adalah sebagai seorang
saksi (syuhadd’), dua peranan yang sangat stategis sekali di era global ini. Hanya dengan
pengusaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berbasiskan atas spiritualitas dan
moralitas ummat Islam akan mampu untuk menjadi seorang syahid atau syuhadd’ atas
ummat-ummat lain. Sedangkan dengan pandangan inklusifitas (infitahiyyah} dan pluralitas
(ta’addudiyyah) akan menempatkan ummat Islam sebagai ummatan wasathan (ummat
yang moderat). Penulis melihat dua peranan tersebut belum dimainkan secara baik oleh
ummat Islam, ummat Islam masih canggung karena masih merasa inferior bila dihadapkan
dengan ummat-ummat yang lain. Rasa inferioritas tersebut sesungguhnya tidak harus
muncul apabila ummat Islam mampu menguasai iimu pengetahuan dan teknologi.

Kedua, Surat Ali Imran ayat: 110 berbunyi: Kuntum khaira ummatin ukhrijat
linndsi ta’muriina bi al-ma’riif wa tanhawna ‘an al-munkar, wa tu’minfina billéh.
Posisi ummat Islam menurut ayat ini adalah Azaira ummatin (umat yang paling unggul).
Keunggulan tersebut bukan cuma bisa dikuantifikasi saja, tetapi juga harus bisa
dikualifikasikan. Selama ini—terutama di Indonesia—umat Islam hanya banyak di dalam
kuantitas tetapi secara kualitas masih dibawah umat-umat lain. Empowermen:
(pemberdayaan) sumber daya manusia dengan membenahi sistem pendidikan di internal
kaum muslimin, peningkatan ekonomi kerakyatan, perlindungan terhadap tenaga kerja
dan lain-lain, merupakan agenda mendesak internal ummat Islam yang mendesak untuk
dilakukan.
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Alam atau
Dunia Se-
isinya/
ekonomi,
politik, sosial,
budaya, militer.

Ajaran Khaira
Ummadn
(Ummat Paling
Baik)

Norma Al-
Wasathiyah,
Ajaran

Syuhada’

Al-Quran (Al-
Baqarah 142 &
Ali Imran 110)
Yang menjadi
Buasic
Paradigm dan
Episteme.

Diagram dan Kesimpulan atas tiga posisi ummat Islam.

E. Penutup :
Sebagai kata akhir dan penutup atas tulisan ini, penulis akan coba memberi jalan

yang viable untuk dialog antaragama.
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Pertama, Self Confidence, ummat Islam harus mempunyai percaya diri, artinya
adalah muhdsabah terhadap dirinya, apa saja achievement yang telah dicapai dan
bagaimana ketertinggalan kita dari peradaban-peradaban ummat yang lain. Secara internal
ummat Islam harus percaya akan kemampuan dirinya sendiri untuk berkompetisi,
kontestasi dan berkonfrontasi dengan peradaban dunia. Salah satu sebab inferioritas
peradaban Islam adalah dikarenakan kita sebagai pemilik peradaban tersebut tidak
memiliki sense of belonging dan tidak percaya diri akan potensi yang telah kita miliki.

Kedua, Persatuan. Minimnya kekuatan-kekuatan pemersatu di dalam intern ummat
Islam membuat kita selalu saja terkena politik devide et impera, selalu saja diadu domba
dan dimanipulasi hak-hak politik dan hak-hak sipil yang telah kita miliki. Padahal hanya
dengan persatuan dan organisasi yang baiklah posisi ketertinggalan kita akan segera
berakhir. Dalam sebuah pepatah arab dikatakan “al-haqqu bila nizhém yaghlibuhu
al-béthilu bi al-nizhdm” (bahwa sesuatu yang benar (hag) yang tidak di organisir (tidak
bersatu) dengan baik akan mudah dikalahkan dan dihancurkan oleh sesuatu yang Bathil
tapi di organisir). Adagium ini perlu kita breakdown di dalam kehidupan kita sebagai
sebuah ummat.

Ketiga, memperkuat Dzikir dan Pikir. Kelemahan Barat selama ini adalah keringnya
spiritualitas dan nilai-nilai agama di dalam kehidupan sehari-hari masyarakatnya, dan
sebaliknya ummat Islam tertinggal di dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, untuk
mengejar ketertinggalan tersebut ummat Islam harus mampu mengkonvergensikan antara
dua entitas penting dzikir dan pikir, ke depan kita harus memikirkan secara sungguh-
sungguh dan serius strategi kebudayaan sehingga kita tidak terhegemoni oleh Barat beserta
ideologi kapitalismenya, dengan berpijak kepada al-Qur’an dan “Sunnah Nabi”, sunnah
Nabi di dalamkonteks tulisan ini harus dimaknai sebagaimana yang telah dijelaskan oleh
Fazlur Rahman di dalam bukunya yang telah menjadi klasik Membuka pintu ijtihad, di
dalam bukunya ini Fazlur Rahman memaknai Sunnah Nabi dengan the living tradition
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(tradisi yang hidup) bukan hanya terpatok dan mengacu kepada tradisi oral yang kemudian
terkodifikasikan kepada kitab-kitab kodifikasi, tetapi tradisi yang dinamis dan progresif.
Wallahu A’lam.
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KELUARGA BEDA AGAMA bAI.AM MASYARAKAT JAWA PERKOTAAN
Studi Kasus di Sinduadi Mlati Sleman Yogyakarta

Oleh: Nawari Ismail’
Abstract.

This research purposes to explain the religiosity of couple both before and after
marriage; to describe function of culture in the social integration among the couple
which has different religion, before and after marriage; and to state the socialization
of value of parent to their children. This research uses ethnographical approach in
the Javanese urban, especially in Sinduadi Mlati Sleman Yogyakarta. The research
is applied in some steps; exploring data, recognizing physical sphere, the research
conducting, and writing report. The research revealed some point as follow: (1)
Most couple have highly religious and the other are sufficient. (2) Religion, as
cultural system, is very useful to integrate social factor of the couple in the religious
intermarriage case that caused by values of sincreticsm of ‘abangan’ subculture
on the one hand, and the other hand also caused by values of seculavization of
santri’subculture, so that the tolerance attitude toward others religion is increased.
(3) The role of religious culture is not dommam‘ in socializing value and applying

inheritance law. o
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A. Pendahuluan
da dataran realitas menunjukkan masyarakat Indonesia bersifat pluralis, baik dari
segi agama maupun suku. Karena itu adanya toleransi dan pengakuan terhadap
pluralisme akan menghindarkan kelompok-kelompok masyarakat bersikap eksklusif,
sehingga memudahkan terjadinya integrasi. Apalagi memasuki millenium ketiga, ketika
perubahan sosial-budaya terus berlanjut dengan akselarasi yang lebih cepat, seiring dengan
proses globalisasi yang menjadikan masyarakat berada dalam satu jaringan desa-dunia.
- Dunia yang seperti desa menjadi tempat bertemunya berbagai aspek sosial-budaya,’
sehingga memudarkan sekat-sekat geografis antarnegara dan berimplikasi juga kepada
meretasnya sekat-sekat sosial, keagamaan, etnisitas dan keluarga.

Keluarga sebagai institusi sosial terkecil mempunyai peran yang sangat penting
dalam proses alih kebudayaan antargenerasi, termasuk dalam pengalihan nilai-nilai moral,
toleransi dan pengakuan terhadap perbedaan. Keluarga juga dapat berposisi sebagai
struktur mediasi penting dalam proses sosialisasi nilai-nilai dan ide-ide dari institusi
regara (pemerintah) atau masyarakat kepada individu (anggota keluarga).

Dalam arus perubahan sosial-budaya tersebut keluarga moderen juga ditandai
dengan pluralisme latar-belakang sosial-budaya anggota keluarga, misalnya perbedaan
agama. Keluarga beda agama walaupun belum ada dataresmi dari hasil sensus, ternyata
jumlahnya cukup banyak terutama di perkotaan. Sebagai contoh Ikatan Keluarga Lintas
Agama dan Suku Indonesia (IKLAS-Indonesia), menurut ketuanya, Ir. Sigit Susilo,”
telah mempunyai anggota sebanyak 200 Kepala Keluarga (KK) khusus sebagian yang
berada di Bali, Yogyakarta dan Jakarta.

Keluarga beda agama, sebagaimana institusi keluarga pada umumnya, merupakan
pusat pembinaan kebudayaan awal individu, baik kebudayaan yang bersumber dari tradisi
suku (kebudayaan-suku) maupun kebudayaan yang bersumber dari agama
(kebudayaan-agama) atau kebudayaan campuran. Sebagal suatu sistem simbol yang
mempunyai makna bagi penganut dan pendukungnya, agama tentu akan berpengaruh
terhadap sikap, perilaku dan pola hidup suami-isteri dan anggota keluarga. Sebab seperti
kerangka pikir sibernika Parsons bahwa, sistem budaya berpengaruh kepada sistem
sosial.? Hal ini mengandaikan bahwa, agama sebagai sebuah kebudayaan, dalam intensitas
seberapapun dapat menjadi faktor independen dalam hubungannya dengan struktur dan
fungsi keluarga beda agama.

Di sisi lain dalam keluarga beda agama dimungkinkan terjadinya tarik-menarik
kekuatan antarkebudayaan yang dilakukan orang tua yang berbeda agama terhadap

! James Beckford dan Thomas S. Kuhn, 1991, The Changing Face of Religion, London:
Sage, hal.11.

? Kedaulatan Rakyat, 24 Januari 2000.

3 Lihat Parsudi Suparlan, 1982, Pengetahuan Budaya, llmu-ilmu Sosial dan Pengkajian
Masalah-masalah Agama, Jakarta: Proyek Penelitian Keagamaan Balitbang Depag RI, hal. 70.
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anak-anaknya. Selain itu keberadaan keluarga beda agama sering menimbulkan
kontroversi di kalangan masyarakat dan sering dilihat hanya dari sisi yuridis-formalnya.

Inti penelitian ini berusaha mengkaji hubungan kebudayaan (suku dan agama)
dengan struktur sosial dalam keluarga beda agama. Adapun fokusnya adalah: (a) ada-
tidaknya pengaruh perkawinan beda agama terhadap kualitas keberagamaan masing-
masing pihak; (b) fungsi kebudayaan-agama dalam pengintegrasian sosial antara suami-
isteri yang berbeda agama, baik ketika terjadinya perkawinan maupun setelah suami
isteri berumah-tangga; (c) proses sosialisasi nilai terhadap anak yang dilakukan suami-
isteri yang berbeda agama, termasuk mengenai ada-tidaknya dominasi antarkebudayaan,
dan faktor penyebab terjadinya dominasi

Dalam menjawab masalah tersebut dilakukan pendekatan struktural fungsional.
Adapun asumsinya adalah hubungan antara sistem budaya (agama) dengan sistem sosial
(struktur dalam keluarga) merupakan hubungan timbal-balik. Agama sebagai sistem
budaya mempengaruhi dan dipengaruhi realitas. '

B. Tinjauan Pustaka
1. Penelitian Terdahutu

Institusi keluarga sudah lama menjadi sasaran penelitian. Dalam perspektif
fungsionalisme-struktural, penelitian tentang keluarga difokuskan kepada struktur dan
fungsinya. Di Indonesia penelitiankeluarga dengan pendekatan fungsionalisme tersebut
misalnya penelitian yang dilakukan Hildred Geertz (1985). Geertz menggunakan
pendekatan etnografi khusus mengkaji keluarga Jawa dengan memfokuskan kepada
struktur, perankeluarga dan sosialisasi nilai tradisi dalam keluarga Jawa.

Untuk penelitian yang memfokuskan perhatian terhadap keluarga beda agama
sebenarnya sudah ada yang meneliti. Bahr {1982) melakukan penelitian di keluargz
beda agama ( religious intermarriage) di Amerika, demikian juga dengan Nelsen (1990}
di Australia. Kedua peneliti tersebut menyoroti aspek sosialisasi nilai keagamaan dalam
keluarga beda agama dan peran yang dimainkan suami-isteri dalam sosialisasi nilai
keagaamaan tersebut.

D1 Indonesia sendiri sudah ada penelitian tentang keluarga beda agama, seperti
yang diteliti oleh Aini (1997/1998) dan Wiludjeng (1991). Aini melakukan penelitian data
sekunder (dari hasil sensus SUSENAS, 1980) khusus Daerah Istimewa Yogyakarta tentang
keluarga yang beragama Islam, Kristen dan Katolik. Aspek yang dikaji adalah afiliasi
agamaanak dalam keluargabeda agama dan peran masing-masing suami-isteri. Sementara
itu Wiludjeng khusus mengkaji pelaksanaan janji perkawinan dari suami-isteri yang kawin
dengan umat non-Katolik dan pengaruhnya terhadap proses pengafilisian anak.

2. Kebudayaan, Agama, dan Interaksi Sosial

Kebudayaan adalah seperangkat ide atau pengetahuan yang dimiliki manusia

sebagai makhluk sosial yang secara selektif digunakan untuk memahami dan
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menginterpretasikan lingkungan yang dihadapi serta dijadikan sebagai kriteria dalam
" bersikap, bertindak dan berinteraksi dengan orang lain.*

Kebudayaan dapat bersumber dari ajaran agama (kebudayaan-agama) dan nilai-
nilai suku (kebudayaan-suku). Sebuah komunitas suku dan agama dapat memiliki
kebudayaan khusus yang disebut dengan subkebudayaan, misalnya dalam masyarakat

*  agama (Islam) di Jawa ada subkebudayaan abangan dan santri. Sementara dalam
" masyarakat suku Jawa ada subkebudayaan Jawa-pesisir dan Jawa-pedalaman.

o Dalam hal hubungan antara kebudayaan dengan struktur sosial, seperti interaksi
. sosial, kegiatan sosialisasi nilai, dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, misalnya
 pendekatan hermeneutik, semiotik, dan pendekatan fungsionalisme-Parsons. Pendekatan
" fimgsionalisme memandang adanya hubungan timbal-balik antara kedua variabel tersebut 3
Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik antar individu atau antar

" kelompok sosial dalam masyarakat. Dalam konteks kehidupan keluarga berarti hubungan

timbal balik antar anggota keluarga. Bentuk interaksi sosial antar anggota keluarga beda
suku-agama dapat bersifat positif dan negatif. Bersifat positifjika ada integrasi, bersifat
negatif jika terjadi pertengkaran dan bahkan perceraian antara suami dan isteri.

Dalam hal ini integrasi sosial berarti penyatuan antara laki-laki dan perempuan
yang berbeda agama-suku dalam sebuah perkawinan. Kemudian setelah berada dalam
suatu perkawinan mereka memelihara keharmonisan rumah tangganya. Keharmonisan
merupakan tujuan utama dari setiap orang yang melakukan perkawinan. Konflik bukan
* fujuan namun sangat mungkin hanya dipandang sebagai proses sementara. Persoalannya

mengapa terjadi integrasi di antara orang yang berbeda agama. Hal ini dapat dijelaskan

dari teori modernitas yang menyatakan bahwa, masyarakat moderen cenderung bersifat

toleran terhadap agama lain (Nottingham, 1983). Di Indonesia dari ketiga varian agama

Jawa seperti dikemukakan Clifford Geertz (1989) nampak varian abangan sangat

memperlihatkan ciri-ciri seperti masyarakat moderen yaitu adanya toleransi beragama

yang tinggi (Hildred Geertz, 1985). Sikap toleransi ini yang dimungkinkan mempengaruhi
" berkembangnya perkawinan beda agama.

Untuk itu Hildred Geertz® menemukan kenyataan bahwa, kategori abangan
dalam masyarakat Islam Jawa, memperlihatkan ciri-ciri seperti masyarakat moderen
yaitu adanya toleransi beragama yang tinggi, sehingga mempengaruhi berkembangnya
perkawinan beda agama. Sementara Collins (1987), yang melakukan penelitian pada
masyarakat Amerika, menemukan kenyataan bahwa, konflik (perceraian) lebih sering

- terjadi di kalangan keluarga beda agama dibandingkan dengan keluarga satu agama.

4 Lihat Sudjangi, 1992, Kajian Agama dan Masyarakat, Jakarta: Balitbang Depag RI, hal.
34,

3 Jeffrey C. Alexander dan Steven Seidman (eds.), 1990, Culture and Society, Contemporary
Debates, Cambridge: Cambridge University Press, hal. 3-10.

¢ Hildred Geertz, 1985, Keluarga Jawa, Jakarta: Grafiti Press, hal. 3-4
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Hal senada dikemukakan oleh Elliott dan Merrill (dalam Khoiruddin, 1997) bahwa,
perbedaan agama dalam keluarga merupakan sumber konflik terutama setelah anak-
anak lahir dan konflik akan lebih serius lagi jika suami-isteri memiliki kesadaran beragama
yang tinggi. Dalam kaitannya dengan pernyataan Elliott dan Merrill ini, maka perlu meneliti
mengenai keberagamaan suami-isteri.
3. Keberagamaan

Keberagamaan dapat juga disamakan dengan keterlibatan agama atau komitmen
agama merupakan suatu konsekuensi dari penganutan agama seseorang. Konsep
keberagamaan mengandung beberapa indikator, dan di antara ahli ada perbedaan.
Dengan mengacu dan memadukan indikator yang diberikan oleh beberapa ahli seperti
Fukuyama yang dilansir oleh Demerath, Glack dan Ringer, Larry Blackwood yang dikutip
Abdullah Fajar, dan Demerath, maka dalam penelitian ini indikator konsep
keberagamaan meliputi; keanggotaan formal dalam organisai agama, kehadiran atau
pelaksanaan ritual agama, partisipasi dalam kegiatan keagamaan, dan upaya memperoleh
pengetahuan keagamaan.
4. Sosialisasi Nilai dan Peranan

Sosialisasi nilai adalah proses peralihan nilai-nilai (agama dan suku) dari seorang
atau kelompok kepada orang lain, dari orang tua kepada anak-anak. Ada dua jenis
sosialiasi nilai kepada anak-anak yaitu sosialisasi primer (primary socialization), dan
sosialisasi sekunder (secondary socialization).” Sosialisasi primer berlangsung ketika
anak pertama kali memperoleh identitasnya sebagai pribadi. Pada tahapan ini anak
sebagian besar menerima sosialisasi dari orang tua. Adapun sosialisasi sekunder
merupakan sosialisasi setelah anak beranjak dewasa, dalam masa ini anak menjadi
anggota masyarakat yang lebih luas dan menerima nilai-nilai dari masyarakatnya.

Proses sosialisasi dalam keluarga terkandung adanya peranan-peranan yang
dimainkan orang tua. Peranan adalah aspek dinamis dari status atau kegiatan yang
dilakukan seseorang sesuai dengan status yang dimilikinya. Berger dan Luckman (1971)
menyatakan bahwa, peranan ditentukan dan dikonstruksikan secara sosial. Artinya
peranan individu atau kelompok ditentukan oleh konsep dasar perilaku atau nilai-nilai
yang dijadikan pedoman dalam masyarakat. Dalam masyarakat yang menganut ideologi
patriarki misalnya, peranan laki-laki dan perempuan umumnya dibedakan (Budiman,
1985). Laki-laki dikonstruksi untuk berperan di sektor publik, sedangkan perempuan
mengurusi sektor domestik.

Adanya pembagian peran antara laki-laki dan perempuan (suami-isteri) tentu
akan berdampak terhadap kuantitas waktu dalam pemberian sosialisasi nilai kepada
anak, sehingga akan menimbulkan dominasi peranan dari suami atau isteri dalam keluarga.

” Phillip Robinson, 1989, Beberapa Perspektif Sosiologi Pendidikan, Jakarta: Rajawali
Press, hal. 50
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Jika terjadi dominasi peranan dalam proses sosialisasi nilai, maka sangat dimungkinkan
terjadi dominasi kebudayaan atau sub kebudayaan dalam keluarga. khususnya dalam
keluarga beda agama.

Teori tentang peranan tersebut juga didukung oleh temuan beberapa penelitian.
Bahr (1982) dan Nelson (1990) sama-sama menemukan bahwa pengaruh maternal
secara signifikan lebih besar dan kuat daripada pengaruh patemal dalam sosialisasi nilai
(agama) anak dalam keluarga beda agama. Bahkan Nelsen juga menemukan bahwa,
anak perempuan cenderung kuat mengikuti agama ibu dan sebaliknya anak laki-laki
cenderung ikut agama bapak. Sementara di Indonesia, Aini (1997/1998) menemukan
hal yang senada yaitu pengaruh orang tua dari keluarga beda agama dalam sosialisasi
nilai agama (afiliasi agama) terhadap anak ditentukan oleh jenis kelamin. Dengan kata
lain, peranan sosial suami-isteri yang didasarkan atas konsep pembagian kerja secara
jender dalam masyarakat patriarki, ibu lebih dominan daripada bapak dalam sosialisasi
nilai agama. Berdasarkan teori dan temuan tentang peranan dalam soalisasi nilai tersebut,
ruaka dimungkinkan juga berlaku dalam aspek penerapan kewarisan, jika satu di antara
orang tua tersebut meninggal dunia.

Dalam kaitan ini perlu dipertimbangkan determinasi sosial budaya suami-isteri,
misalnya dari segi latar belakang lapisan sosialnya, dan keberagamaan serta tingkat
keketatan ajaran (ortodoksi) agama dalam melihat perkawinan beda agama. Dalam
kontek ini Wiludjeng (1991) menemukan bahwa pihak (suami-isteri) Katolik dan
Islam (yang dianggap lebih ortodok daripada Kristen) lebih kuat dalam mengkatolikkan
dan mengislamkan anak-anaknya. Kuatnya pengaruh pithak suami-isteri Katolik karena
mereka harus melakukan janji di dan oleh gereja yang disebut dengan antinuptial-
agreement, sebuah perjanjian yang mengharuskan mengkatolikkan pasangan dan
anaknya. Hal ini sejalan dengan temuan Nelsen (1990) bahwa, tingkat ortodoksi
ajaranagama berhubungan erat dengan penganutan agama anak dalam keluarga beda
agama.

C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat dalam pengembangan wawasan mengenai sosiologi
keluarga. Kajian ini belum banyak dilakukan di Indonesia, khususnya dalam kajian
hubungan antarumat beragama. Karena itu hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
acuan dalam pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional, khususnya dalam
pembinaan keluarga sejahtera manuju masyarakat madani. Apalagi di tengah-tengah
berkembangnya konflik bernuansa agama. Hasil penelitian ini juga bermanfaat dalam
memberikan wawasan dan pemahaman yang baik dalam hubungan antaragama di
Indonesia. Dengan demikian hasil penelitian ini bermanfaat dalam pengambilan kebijakan
dalam hal perkawinan dan model pembinaan keagamaan pada keluarga beda agama
pada masa-masa yang akan datang.
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D. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi dengan model berpikir secara
holistik maksudnya penelitian yang berusaha mencari uraian menyehiruh mengenai gejala-
gejala yang berkaitan dengan keluarga beda agama. Setiap gejala diperlakukan sebagai
unsur-unsur yang satu dengan lainnya saling terkait. .

Penelitian dilakukan di Iokasi yang banyak terjadi perkawinan beda agama di
masyarakat yang lebih bersifat perkotaan yaitu di Kelurahan Sinduadi Kecamatan Mlati
Sleman Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi penelitian dlpusatkan terutama
di Gemawang, Sendowo dan Karangjati, dan Pogung,

Penelitian dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, penelusuran data monografi
dan Kartu Keluarga di Kantor Kecamatan Mlati dan Kantor Kelurahan Sinduadi.
Sementara di Kantor Utusan Agama Mlati peneliti memperoleh data tentang tugas masing-
masing, proses administrasi perkawinan, dan kebijakan yang diambil ketika ada calon
pasangan kawin beda agama. Kedua, pengenalan lingkungan fisik. Ketiga, penelitian
lapangan yang sebenamya, termasuk penyebaran angket. Ketiga tahapan tersebut pertama
dilakukan mulai bulan awal Juli sampai akhir September 2002. Keempat, penulisan
laporan.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi-partisipan,
angket, dan dokumenter. Wawancara mendalam berfungsi dalam dua hal yaitu: (1) sebagai
pelengkap atau tindak-lanjut dari observasi partisipan, karena ada data yang tidak dapat
diperoleh hanya melalui observasi partisipan atau untuk memperjelas data yang sudah
diperoleh melalui angket, misalnya data tentang mengapa suami-isteri melakukan tindakan
sosial tertentu, atau hukum kewarisan yang akan diterapkan (2) wawancara mendalam
mandiri/utama, misalnya faktor-faktor penyebab integrasi sosial-budaya. Observasi
partisipan dilakukan antara lain untuk mengetahui proses sosialisasi nilai dalam keluarga.
Sementara angket digunakan untuk mengungkap data tentang keberagamaan dan hukum
kewarisan yang akan ditetapkan. Informan yang diwawancarai selain informan kunci
yang berbeda agama dan suami-isteri yang berbeda agama, juga pejabat pemerintah
tingkat dusun, kelurahan dan kecamatan, termasuk pejabat Kantor Urusan Agama.
Pengamatan dilakukan pada banyak peristiwa dan tempat seperti empat keluarga beda
agama, dan kondisi geografis.

Analisis data dilakukan, seperti dikemukakan Bogdan, dalam dua tahap yaitu
ketika di dalam proses penelitian di lapangan dan analisis setelah penelitian di lapangan.?
Pertama, analisis ketika di lapangan meliputi berbagai langkah, pertama data yang
diperoleh ditulis dalam catatan saku yang kemudian ditulis ulang ke dalam buku catatan

* Noeng Muhadjir, 1989, Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rake Sarasin,
hal,171
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deskripsi dan refleksi: Data yang ditulis dalam catatan deskripsi dan refleksi dianalisis
secara induktif. Tujuannya untuk menemukan simpul-simpul sementara. Kemudian
dikembangkan pertanyaan atau hipotesis baru, selanjutnya mengadakan penelitian lagi
untuk memperoleh jawaban dan perluasan data dan seterusnya (prinsip snow-ball).
Kedua, analisis setelah di lapangan dilakukan dengan mengkategori, menemukan konsep
lokal dan menghubungkan antar konsep, sehingga ditemukan profil budaya masyarakat
atau keluarga beda agama setempat.

E. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Keberagamaan dan Penerapan Hukum Kewarisan
a. Keberagamaan Suami-Isteri

Sesudah perkawinan tingkat keberagamaan suami-isteri dari keIuarga beda
agama banyak yang tergolong cukup/sedang dan rendah (masing-masing 38%), walaupun
begitu ada seperempat dari mereka yang tergolong tinggi. Sementara sebelum mereka
kawin dengan pasangannya masing-masing yang berbeda agama, lebih dari separuh (56%)
dari mereka tergolong tinggi keberagamaannya, dan hanya sedikit yang memiliki
keberagamaan rendah.

Kalau dibandingkan tingkat keberagamaan sebelum dan sesudah perkawinan
menunjukkan sebagai berikut: setelah perkawinan berlangsung ada kecenderungan
keberagamaan suami atau isteri mengalami penurunan tingkat keberagamaannya, dan

~ - sebaliknya semakin banyak di antara mereka yang memiliki keberagamaan rendah.

Perubahan tingkat keberagamaan tersebut mayoritas terdapat pada pemeluk
Katolik/Kristen, baik dari kalangan suami maupun isteri. Adapun pada penganut Islam
hanya terdapat pada isteri. Seperti pada kasus suami Katolik/Kristen, isteri Katolik/
Kristen juga banyak mengalami perubahan tingkat keberagamaan. Mereka yang termasuk
kategori tinggi semakin sedikit dan yang termasuk kategori sedang semakin banyak.
Sementara pada isteri Islam mereka yang termasuk tinggi juga semakin sedikit dan
sebaliknya yang termasuk kategori rendah semakin banyak.

b. Penerapan Hukum Kewarisan

Walaupun hukum kewarisan baru akan berlaku jika orang sudah meninggal dunia,
namun jawaban subyek pada saat sekarang terhadap persoalan ini menunjukkan
kecenderungan atau sikap yang akan diambil oleh mereka nantinya. Sikap yang diambil
oleh mereka tersebut menggambarkan juga sejauhmana dominasi kebudayaan tertentu
mempengaruhi mereka.

Mayoritas subyek akan menerapkan hukum kewarisan adat, baik dari kalangan
suami-isteri Islam maupun suami-isteri Katolik/Kristen. Pada intinya mereka beralasan
hukum adat dianggap lebih sesuai dan patut dihormati. Dengan kata lain, kebudayaan
suku, khususnya di bidang kewarisan, lebih dominan dibandingkan dengan kebudayaan a .,
agama.
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2. Perkawinan Beda Agama dan Harmonisasi Keluarga
a. Faktor-Faktor Terjadinya Perkawinan Beda Agama

Walaupun banyak agama tidak membolehkan umatnya kawin dengan orang yang
berbeda agama, namun dalam realitas, khususnya di Sinduadi, masih banyak terjadi
perkawinan beda agama. Hal ini terjadi karena beberapa faktor yaitu: (1) terjadinya
proses kontraksi dari keluarga luas ke keluarga inti, (2) dominasi subbudaya abangan
dalam masyarakat, (3) perubahan prinsip-prinsip dalam pranata perkawinan.

Pertama, perubahan struktur keluarga yang terjadi dalam masyarakat terjadi
pula pada keluarga beda agama. Perubahan struktur itu berupa proses kontraksi keluarga
yaitu proses perubahan dari keluarga luas menjadi keluarga inti (batih). Proses kontraksi
keluarga ini memunculkan ofonomi dan liberalisasi keluarga inti yang lebih kuat. Adanya
- otonomi menunjukkan tingkat kemandirian keluarga inti yang tinggi. Otonomi ini diiringi
dengan terjadinya liberalisasi dari (anggota) keluarga inti. Anggota keluarga inti lebih
mempunyai kebebasan dalam memutuskan semua hal yang berkaitan dengan persoalan
internal keluarga.

Semakin kuatnya otonomi dan munculnya liberalisasi keluarga inti akibat proses
kontraksi keluarga dapat menjadi penyebab terjadinya perkawinan beda agama. Sebab
dari faktor-faktor tersebut mengindikasikan juga adanya kontrol sosial yang melemah
dari kerabat luas terhadap (anggota) keluarga inti. Hal ini pada akhirnya memberikan
keleluasaan bagi (anggota) keluarga inti menentukan pasangan perkawinan tanpa terpaku
dengan nilai-nilai yang menjadi anutan kerabat luas, terutama nilai-nilai keberagamaan.

Kedua, fenomena perkawinan beda agama ini terutama dapat dilihat dari
pandangan keagamaan suami isteri yang berbeda agama. Pada intinya mercka
memandang semua agama itu baik dan sekedar sebagai altemnatif pilihan. Mereka selalu
memadukan nilai-nilai keagamaan dan lokal dengan mengalahkan nilai keagamaan.
(sinkritistsme). Pandangan ini pada akhimya melahirkan sikap toleran dan pada gilirannya
tidak memberi ruang gerak bagi simbol-simbol keagamaan untuk berperan. Sebaliknya
simbol-simbol keagamaan dimanipulasi untuk kepentingan pribadi, sehingga perbedaan
agama bukan menjadi penghalang bagi bersatunya individu yang berbeda agama dalam
ikatan perkawinan. Kecenderungan ini sekaligus mengandaikan bahwa kebudayaan
(agama)tidak selalu menjadi penghalang sebagai pengintegrsi sosial, justru, karena adanya
subkebudayaan abangan yang bersifat sinkritik.

Gejala ini lebih mempertegas dan mendukung temuan Hildred Geertz (1985)
hampir setengah abad yang lalu, yang dilakukan di Mojokuto, dan teori modernitas
seperti dikemukakan Nottingham (1983). Teori modernitas menyatakan bahwa setiap
masyarakat moderen cenderung bersifat toleran terhadap agama lain. Sementara Hildred
Geertz menemukan bahwa dari tiga aliran agama Jawa yaitu santri, abangan, dan priyayi
seperti dikemukakan Clifford Geertz, kategori abangan memperlihatkan ciri-ciri seperti
masyarakat modern yaitu adanya toleransi beragama yang tinggi. Sikap toleransi ini
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akhirnya mempengaruhi berkembangnya perkawinan beda agama, karena dalam setiap
hubungan sosial antarindividu tidak membeda-bedakan agama yang dipeluk oleh
seseorang.

Ketiga, perubahan budaya Jawa, khususnya dalam pranata perkawinan, misalnya
prinsip gudel nyusu kebo yang telah berubah menjadi kebo nyusu gudel (orang tua
mengikuti kemauan anak). Prinsip ini menunjukkan kemandirian dan kebebasan anak
dalam menentukan jodohnya.

b. Harmonisasi Keluarga

Faktor-faktor penyebabnya terus berlangsungnya keluarga beda agama meliputi
(1) dominasi sub budaya abangan, (2) gejala sekularisme, (3) formalisme agama, (4)
pola hubungan tenggang rasa, dan (5) faktor anak.

Pertama, sebagaimana diulas sebelumnya bahwa pandangan keagamaan
subgolongan abangan yang bersifat sinkritik telah melahirkan sikap dan perilaku toleransi
terhadap orang yang berbeda agama. Agama juga hanya menjadi salah satu alternatif
Jilihan dari sekian pilihan. Simbol-simbol agama yang berbeda bukan menjadi penghalang
bagi bersatunya individu yang berbeda agama. Akibatnya bukan saja dapat
menumbuhsuburkan perkawinan beda agama, namun lebih jauh menjadikan keluarga
beda agama terus mampu memelihara keutuhan rumah- tangganya. Simbol-simbol
keagamaan yang berbeda, yang telah termanipulasi, justru menjadi faktor pengintegrasi
keberlangsungan keluarga beda agama dan sebaliknya menyebabkan hampir tidak pernah
terjadi perceraian di kalangan mereka.

Tidak adanya perceraian di kalangan keluarga beda agama sangat berbeda
dengan kecenderungan yang ada di Amerika Serikat seperti dikemukakan beberapa
peneliti. Collins (1987) mencatat bahwa perceraian di kalangan keluarga beda agama
(veligious intermarriage) lebih sering terjadi dibandingkan dengan keluarga yang satu
agama. Elliot dan Merrill (dalam Khairuddin, 1997) menjelaskan yang senada yaitu
perbedaan agama dalam keluarga menyebabkan seringnya konflik internal, terutama
setelah anak lahir. Konflik akan lebih serius lagi jika suami-isteri memiliki ketaatan agama
. Yangtinggi.

Kedua, tesis Elliot dan Merrill yang menyatakan konflik akan lebih tajam jika
suami-isteri yang berbeda agama memiliki ketaatan beragama perlu dikritisi. Sebab
dalam beberapa kasus ternyata ketaatan agama yamg tinggi belum tentu berpengaruh
kepada munculnya konflik diantara suami-isteri tersebut, masih ada faktor lain yang
perlu dipertimbangkan yaitu mengenai pandangan keagamaan masyarakat pandangan
dan perilaku yang sekularistik dari suami atau isteri, khususnya dalam persoalan
hubungan ritual agama (keberagamaan) dengan aspek sosial. Mereka memisahkan
antara aspek ritual keagamaan dengan aspek sosial. Akibatnya walaupun tingkat
keberagamaan mereka tinggi dan sedang namun tidak mempengaruhi terhadap aspek
sosial mereka.
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Ketiga, kalau perilaku sekularisme berusaha mensubordinasi agama dalam
menghadapi persoalan sosial, khususnya hubungan sosial antara suami-isteri, maka dalam
formalisme agama sebaliknya. Agama dijadikan sumber acuan dalam melakukan tindakan
sosial, khususnya dalam memelihara hubungan yang baik dan mencegah konflik rumah
tangga, terutama untuk tidak terjadinya perceraian.

. Keempat dan kelima, pola hubungan yang didasarkan atas tenggang-rasa di
antara suami-isteri. Suatu hubungan yang penuh kasih-sayang dan selalu mencegah dan
memperkecil terjadinya perselisihan, sehingga perbedaan sistem sosial budaya-agama
tidak menjadi permasalahan. Hal ini terkait dengan kehidupan rumah tangga yang
berorientasi kepada kepentingan anak-anak.

3. Sosialisasi Nilai Agama
a. Pembinaan Agama Anak

Bagi orang tua di kalangan masyarakat Jawa, khususnya dari keluarga beda
agama, agama bagi anak-anak yang belum dewasa masih dianggap bersifat tentatif atau
sementara, karena penganutan agama yang sesungguhnya adalah ketika mereka sudah
menginjak dewasa. Batasan kedewasaan ini setidak-tidaknya pada usia SMA. Walaupun
begitu kebanyakan anak akan tetap memilih agama yang sudah dianutnya ketika masa
tentatif. Ada dua pola pembinaan yang diambil oleh orang tua:

Pertama, kebanyakan orang tua dalam keluarga beda agama kurang bahkan
hampir tidak memberikan pembinaan keagamaan secara langsung kepada anak-anaknya
misalnya pengajaran do’a harian seperti doa makan, do’a sholat, pembiasaan membaca
al-Qur’an dan al-Kitab di rumah ataupun melalui pengadaan suasana rumah yang religius
seperti melalui pemberian simbol-simbol keagamaan berupa tulisan, salib atau kaligrafi
ayat al-Qur’an. Anak diberikan kebebasan memilih agamanya sendiri.

Kedua, orang tua mengarahkan dan membina agama anaknya. Dalam hal in:
ada dua bentuk: (1). Orang tua memberi pengertian tentang agama yang dianut masing-
masing suami-istert, namun anak tidak dipaksa untuk mengikuti agama tertentu, pilihan
(akhir) diserahkan kepada anak-anak. Dalam kasus ini kebanyakan orang tua tidak
memberikan pembinaan keagamaan secara langsung di rumah, ada juga yang hanya
memberikan motivasi untuk memperoleh pengetahuan keagamaan melalui lembaga
keagamaan seperti remaja masjid. (2). Orang tua memberi pengertian tentang agama
yang dianutnya masing-masing, namun sejak awal anak sudah ditentukan afiliasi agamanya
oleh orang tuanya. Hal ini terjadi karena adanya perjanjian antara suami (Islam) dan
isteri (Katolik) sebelum mereka mempunyai anak. Anak sejak dini sudah dibina dengan
nilai-nilai agama Katolik, baik secara langsung di dalam rumah maupun di luar rumah.
Data tersebut menunjukkan bahwa, kebanyakan orang tua kurang atau bahkan hampir
tidak memberikan perhatian terhadap pembinaan agama anak-anaknya. Rendahnya
pembinaan keagamaan yang dilakukan orang tua berpengaruh tethadap rendahnya kualitas
agama anak-anaknya.
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" ' " "Temuan ini sekaligus menunjukkan bahwa, peranan orang tua abangan dari
keluarga beda agama dalam hal sosialisasi agama, khususnya pembinaan agama, tidak
bersifat primer, Hal ini berbeda dengan peranan yang dimainkan mereka dalam sosialisasi
kejawen (budaya Jawa) seperti juga ditemukan Hildred Geertz (1985).

Memang ada anak dari keluarga beda agama yang memiliki kualitas agama yang
baik, namun umumnya mereka berasal dari suami atau isteri yang masuk kategori taat
dan atau adanya pengaruh kerabat atau lingkungan sosial seperti masjid, sekolah agama
dan kelompok pengajian. Kerabat dan atau lingkungan sosial secara sendiri-sendiri atau
bersama-sama ikut berperan dalam pembinaan agama anak dari keluarga beda agama.
Peranan lingkungan sosial memang tidak dapat dipisahkan dengan prakarsa atau sikap
pasif orang tua. Kalau ada prakarsa dan dorongan orang tua, terutama dari orang tua
yang santri (tradisional). Lingkungan sosial lebih kuat lagi peran dalam pembinaan anak
jika anak berasal dari orang tua agama-penuturan.

b. Proses Afiliasi Agama Anak

Ada dua hal yang penting dicatat dalam afiliasi agama anak ini. Pertama, ibu
lebih besar perannya dibandingkan dengan ayah dalam afiliasi agama anak. Rasio
perbandingan pengaruh paternal dengan maternal hanya mencapai 1 : 1,06. Pengaruh
ayah dan ibu terhadap anak laki-laki dan anak perempuan masing-masing 1 : 1,25 dan 1
: 1. Hal ini berarti pengaruh maternal lebih kuat daripada pengaruh paternal, terutama
terhadap anak laki-laki.

Kedua, kalau dibandingkan pengaruh ibu dan ayah terhadap anaknya yang
berbeda jenis kelamin menunjukkan bahwa, anak laki-laki justru cenderung kuat ikut
agama ibu, sedangkan untuk anak perempuan tidak selalu ikut agama ayah, anak
perempuan sama-sama kuat ikut agama ibu dan ayah, walaupun begitu selisih persentase
anak laki-laki masih lebih besar daripada anak perempuan yang berada dibawah anak
perempuan yang ikut agama ibu.

Kecenderungan pertama tidak jauh berbeda dengan temuan penelitian di Indonesia
maupun di luar Indonesia. Penelitian Aini (1997) di Indonesia menemukan rasio perbandingan
pengaruh paternal dan maternal terhadap afiliasi agama anak 1: 1,7. Sedangkan Nelson
(1990) di Australia menemukan perbandingan yang lebih besar lagi yaitu 1 : 2.

Kecenderungan pertama ini nampaknya relevan dengan teori peranan sosial
budaya. Dalam masyarakat yang masih didominasi budaya patriarki, peranan laki-laki
dibedakan, isteri mengurus bidang reproduktif termasuk pengasuhan anak, sedangkan
ayah lebih mengurus sektor produktif dan sosial. Hal ini akan berpengaruh terhadap
kualitas dan kuantitas dalam mengurus anak-anak, sehingga anak-anaknya dimungkinkan
lebih dekat dengan ibu, baik laki-laki maupun anak perempuan. Pada akhirnya anak
akan mengikuti perilaku sosial dan nilai budaya yang dianut oleh ibu. ‘

Kecenderungan kedua agak berbeda dengan temuan beberapa penelitian. Nelson
menemukan kenyataan bahwa, anak laki-laki cenderung kuat ikut agama ayah, sebaliknya
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anak perempuan cenderung kuat ikut agama ibu. Hal yang sama ditemukan Landis (1949)
di Amerika dan Aini. Kecenderungan kedua ini sekaligus memberikan koreksi tethadap
teori psikodinamika. Teori ini menyatakan bahwa setiap anak melakukan proses
identifikasi diri dalam strukfur sosial-budaya yang menjadi daya paksa baginya. Kemudian
sejalan dengan berkembangnya kesadaran akan jenis kelamin yang dimilikinya, maka
proses identifikasi sifat dirinya didasarkan pada kesadaran kesamaan sekse dengan orang
tuanya. Karena itu dalam konteks penganutan agama anak laki-laki akan cenderung
kuat ikut agama ayahnya, sebaliknya anak perempuan cenderung kuat ikut agama ibunya.
Adapun dalam penelitian ini, meskipun anak mengidentifikasi perilaku sosial-budaya orang
tuanya, termasuk dalam penganutan agama, namun identifikasi itu tidak selalu berdasarkan
kesamaan sekte antara anak dan orang tuanya. Artinya anak laki-laki tidak selalu
cenderung ikut agama ayahnya, namun justru lebih kuat ikut agama ibu,

4. Aspek Keberagamaan dan Sosial

Ada dua hal yang penting dicatat dalam melihat hubungan antara aspek sosial
(upaya harmonisasi keluarga, penerapan hukum kewarisan dan sostalisasi nilai) dengan
keberagamaan suami-isteri yang berbeda agama.

Pertama, walaupun tingkat keberagamaan suami-isteri tinggi dan sedang, di
sisi lain mereka tetap harmonis. Fenomena ini bisa terjadi karena berkembangnya sifat
sekularistik suami-isteri dalam keluarga beda agama tersebut. Agama hanya dianggap
mencakup urusan pribadi antara individu dengan Tuhannya.

Kedua, hal yang sama juga terjadi pada sosialisasi nilai dalam keluarga dan
penerapan hukum kewarisan. Pada kedua bidang ini menunjukkan faktor kualitas
keberagamaan yang dimiliki snami-isteri tidak berpengaruh pada aktivitas sosialisasi
nilai dan penerapan hukum kewarisan. Dalam kedua bidang ini suami-isteri justru lebih
banyak dipengaruhi kebudayaan tradisi dibandingkan dengan kebudayaan agama.

E Penutup
' Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama, tingkat
keberagamaan suami-isteri cukup banyak yang tinggi, dan cukupan, terutama sebelum
mereka kawin, namun tidak mempunyai pengaruh pada aspek sosial seperti disintegrasi
dalam keluarga, peran suami-isteri dalam sosialisasi nilai, dan penerapan kewarisan.
Tingkat keberagamaan suami-isteri mengalami penurunan setelah petkawinan berlangsung.
Kedua, agama, sebagai sistem budaya, dapat befungsi sebagai pengintegrasi
sostal antara suami-isteri yang berbeda agama karena adanya nilai-nilai modernitas dari
subbudaya abangan yang bersifat sinkritik dan subbudaya santri yang sekularistik,
sehingga berkembang sikap toleran terhadap penganut agama lain.
Ketiga, kebudayaan agama berperan sedikit dalam sosialisasi nilai-nilai dan
kewarisan daripada kebudayaan-suku justru karena adanya subbudaya abangaan yang
bersifat sinkritik dan subbudaya santri yang sekularistik, sehingga berkembang toleransi.
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. Pada dataran praksis pembangunan di bidang keagamaan, pemerintah dan atau
lembaga sosial kemasyarakatan perlu memberi perhatian dalam meningkatkan kualitas
keberagamaan suami-isteri dari keluarga beda agama, termasuk terhadap anak-anak
mereka. Di sisi lain kepada keluarga beda agama tersebut periu lebih ditingkatkan nilai-
nilai toleransi yang sudah ada, dan sekaligus mengurangi sikap sekularistik dan sinkritik
dalam memahami agama. Untuk lingkup keluarga dan masyarakat yang lebih luas, dengan
mengambil hikmah dari kondisi keluarga beda agama ini, maka nilai-nilai toleransi dan
keberagamaan, yang tinggi yang tidak bersikap sekularistik-sinkritik, harus
ditumbuhkembangkan secara simultan, sehingga proses integrasi dalam masyarakat dapat
Jberlangsung terus, tanpa harus membonsai keberagamaan penganut agama. Sebab
toleransi terhadap penganut agama lain merupakan bagian dari pengakuan terhadap
pluralisme yang dihormati setiap agama dan sekaligus menjadi persyaratan mutlak tumbuh-
kembangnya masyarakat madani. Hanya dengan pola seperti, maka agama sebagai sistem
budaya akan menampilkan sosoknya sebagai pengintegrasi sosial, bukan sebagai pemecah
Lelah.

Dari hasil penclitian ini sebenamya masih banyak hal yang perlu ditindaklanjuti
untuk diteliti, misalnya latar belakang suku, atau fokus penelitian atau juga perluasan
subyek dari perbedaan agama ke keluarga yang berbeda agama sekaligus suku.
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